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ABSTRACT 
 
 

This reasearch “The Role of Hari Gendhuk in Kothèkan Lesung in 
Blokombo, Plesungan Village, Gondang Rejo District, Karanganyar Regency” 
discuss abaut Hari Gendhuk in developing the art of kothèkan mortar as well as 
regenerating players in children. These phenomena and facts are then studied in a 
research in the form of this thesis. What I want to explain is 1) what motivated 
Hari Gendhuk to develop Kothèkan Lesung Dukuh Blokombo? 2) What is the role 
of Hari Gendhuk in the development process? 

This research was conducted qualitatively, using data search stages 
including observation, interviews, literature study, analysis, and data 
presentation. The concept used to reveal the problem is Umar Kayam's concept of 
innovation and Supiradi's version of the concept of creativity. 

From the Key analysis results, 1) Hari Gendhuk’s reasons for building and 
developing the Kothèkan lesung Blokombo were conservation, regeneration, and 
cultural investment efforts. 2) Strive to build a tourism village based on cultural 
arts. 3) Realizing the ideals of this nation in the context of promoting culture so 
that the ecosystem develops on the periphery. 4) The role played by Hari Gendhuk 
is to encourage people to be able to independently manage traditional arts in their 
own way. 5) Provide an understanding that the arts and culture can improve 
economic welfare and education. 6) Hari Gendhuk initiated the existence of 
performing arts-based tourism in Blokombo. 
 
Keywords: Role, Hari Gendhuk, Kothèkan Lesung, Blokombo 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

iv 

 



7 
 

ABSTRAK 
 

 Skripsi berjudul ―Peran Hari Gendhuk dalam Mengembangkan 
Kothèkan Lesung di Dukuh Blokombo, Desa Plesungan, Kecamatan 
Gondang Rejo, Kabupaten Karanganyar‖ ini  membahas tentang Hari 
Gendhuk dalam perannya mengembangkan seni kothèkan lesung 
sekaligus meregenerasi pemain pada anak-kanak. Fenomena dan fakta itu 
yang kemudian dikaji dalam sebuah riset berbentuk skripsi ini. Hal yang 
ingin dijelaskan adalah 1) apa yang melatarbelakangi Hari Gendhuk 
mengembangkan Kothèkan Lesung Dukuh Blokombo.2) Bagaimana peran 
Hari Gendhuk dalam proses pengembangan tersebut? 
 Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif,melalui tahapan 
pencarian data yang meliputi: observasi, wawancara, studi pustaka, 
anlisis, dan penyajian data. Konsep yang digunakan untuk mengungkap 
permasalahan adalah konsep inovasi Umar Kayam dan konsep kreativitas 
Supriadi 
 Dari hasil analisis diketahui bahwa: 1) Alasan Hari Gendhuk dalam 
membangun dan mengembangkan Kothèkan lesung du Dukuh Blokombo 
adlah upaya konservasi, regenerasi dan investasi kebudayaan. 2) 
Berupaya membangun desa wisata berbasis seni budaya. 3) Mewujudkan 
cita-cita bangsa ini dalam ranka pemajuan kebudayaan supata 
eskosistemnya berkembang secara subur. 4) Peranan yang dilakukan Hari 
Gendhuk adalah mendorong masyarakat untuk bisa mandiri mengelola 
seni tradisi dengan caranya sendiri. 5) Memberikan pemahaman bahwa 
dengan seni budaya dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan 
pendidikan. 6) Hari Gendhuk  membuka adanya destinasi wisata berbasis 
Seni Pertunjukan di Dukuh Blokombo. 
 
Kata Kunci: Peran, Hari Gendhuk, Kothèkan Lesung, Blokombo 
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GLOSARIUM 

 

adeg-adeg : Prinsip atau keyakinan dasar yang bersifat 
immanen berkenaan dengan unsur, ide, dan 
aturan dasar untuk membimbing aktivitas 
berfikir maupun aktivitas artistik. 

   
alu : Alat tradisional yang dipakai untuk 

menumbuk padi  
   

arang : bunyi musikal yang dipukul pada bagian tepi 
dan tengah lesung 

   
besik : merupakan kegiatan membersihkan makam 

secara gotong-royong di tempat pemakaman 
umum 

   
demos  : rakyat atau penduduk 

   
Demung   : Salah satu instrumen dalam karawitan, 

terutama karawitan Jawa, yang digunakan 
untuk menyatakan ekspresi nada-nada 
terutama adalah nada-nada dari balungan 
gendhing, sesuai dengan kemampuan ambitus 
yang dimilikinya yang hanya memiliki rentang 
ambitus satu oktaf saja. Instrumen ini  
merupakan salah satu bentuk instrumen yang 
termasuk dalam kategori instrumen balungan. 
Instrumen ini menggunakan medium dari 
bahan yang berbentuk bilah, yang ditata 
sedemikian rupa menggunakan satu resonansi 
untuk seluruh bilah yang digunakan. 

   
dundhung : bunyi musikal yang dihasilkan di bagian 

tengah lesung 
   

gendhong : bagian yang dipukul pada ujung lesung 
   

Gendhuk : penyebutan nama untuk anak perempuan 
dikalangan masyarakat Jawa 
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grapho : tulisan 

   
jeblok ombo : dalam bahasa Jawa berarti becek yang lebar 

   
kerep : bagian bunyi musikal yang dihasilkan pada 

bibir lesung dan tengah lesung ketika dipukul 
   

kosek : bunyi musikal yang dihasilkan pada bagian 
bibir lesung saja ketika dipukul 

   
lesung : alat tradisional penumbuk padi berbentuk 

wadah cekungan memanjang seperti perahu 
dan terbuat dari kayu 

   
Pengrawit : sebutan untuk pemain gamelan dalam istilah 

Jawa 

   
Sedekah Bumi : kegiatan masyarakat sebagai ekspresi 

ungkapan syukur terhadap Sang Pencipta 
dengan membawa hasil bumi 

   
Tutup Suran : Acara yang diselenggarakan di akhir bulan 

Sura dikemas dengan sajian seni pertunjukan 
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